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Nuraini, Dela Trisna Putri*, Subiastutik, Eni **, Budiman, M. Elyas Arif ***. 

2022. Efektifitas Terapi Asertif Training Terhadap Perilaku Asertif 

pada Remaja: Literatur Riview. Progam Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas dr. Soebandi. 

Latar Belakang: Asertivitas atau berperilaku asertif adalah tingkah laku yang 

menampilkan keberanian secara jujur dan terbuka saat menyatakan keinginan, 

perasaan, dan segala pikiran apa adanya, tanpa menyinggung individu lain dan 

tetap memperhatikan hak sendiri. Penelitian yang dilakukan di Indonesia, 

menyatakan dari kategori perilaku asertif secara keseluruhan subjek pada 

penelitian ini berada pada kategori sedang cenderung tinggi, yakni sebanyak 27 

subjek (34,6%) tergolong sedang dan 24 subjek (30,8%) tergolong tinggi. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui efektifitas terapi asertif training terhadap perilaku 

asertif. Metode: Desain penelitian ini literatur riview menggunakan 5 artikel yang 

diperoleh melalui pencarian database menggunakan google scholar tahun 2018 – 

2022. Desain artikel menggunakkan quasi experiment, pre- eksperimen the one 

grup pretest posttest design. Artikel dianalisis menggunakan metode PICOS 

(Populasi / Problem, Intervensi, Comparation, Outcome, Study Design ). Hasil 

Penelitian: Hasil analisisnya didapatkan perilaku asertif dari lima artikel dalam 

kategori tidak asertif sebelum dilakukan terapi asertif training, sedangkan setelah 

dilakukan terapi asertif training perilaku asertif dalam kategori asertif. 

Kesimpulan: Hasil dari lima artikel yang telah di review secara keseluruan 

menunjukan nilai alpha < 0,05 sedangkan nilai p value yang didapat 0,012 yang 

artinya ada perubahan atau terjadi peningkatan perilaku asertif remaja setelah 

diberikan terapi asertif training karena nilai αlpha < 0,05. Diskusi: Remaja 

Setelah mengikuti pelatihan asertif training, remaja mampu bersikap asertif dalam 

menghadapi permasalahannya, remaja memiliki rasa percaya diri yang kuat, 

remaja berani mengemukakan pendapat, remaja dapat mengungkapkan perasaan 

positif. 
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Nuraini, Dela Trisna Putri*, Subiastutik, Eni **, Budiman, M. Elyas Arif ***. 2022. 

Efektifitas Terapi Asertif Training Terhadap Perilaku Asertif pada Remaja: 

Literatur Riview. Nursing Science Study Program, University of dr. Soebandi 

 
Introduction : Assertiveness or assertive behavior is behavior that displays 

courage honestly and openly when expressing desires, feelings, and all thoughts 

as they are, without offending other individuals and still paying attention to their 

own rights. Research conducted in Indonesia, stated that from the category of 

assertive behavior, the overall subjects in this study were in the moderate 

category, which tended to be high, as many as 27 subjects (34.6%) were classified 

as moderate and 24 subjects (30.8%) were high. The purpose of this study was to 

determine the effectiveness of assertive training therapy on assertive behavior. 

Method: The design of this study was a literature review using 5 articles obtained 

through database searches using Google Scholar in 2018-2022. The article design 

used quasi-experimental, pre-experimental the one group pretest posttest design. 

Articles were analyzed using the PICOS method (Population/Problem, 

Intervention, Comparation, Outcome, Study Design). Results : The results of the 

analysis showed that the assertive behavior of the five articles was in the non- 

assertive category before the assertive training therapy was carried out, while after 

the assertive behavior training was carried out the assertive behavior was in the 

assertive category. Analys : The results of the five articles that have been 

reviewed as a whole show an alpha value <0.05 while the p value obtained is 

0.012, which means that there is a change or an increase in adolescent assertive 

behavior after being given assertive training therapy because the alpha value is 

<0.05. Discus : Adolescents After attending assertive training, adolescents are 

able to be assertive in dealing with their problems, adolescents have strong self- 

confidence, adolescents dare to express opinions, adolescents can express positive 

feelings. 
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BAB 1 
 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Munculnya fenomena kecenderungan kenakalan remaja (yang masih 

berstatus sebagai pelajar) akhir-akhir ini menjadi permasalahan yang 

mengkhawatirkan baik dari perspektif pendidikan, psikologi, sosial, maupun 

budaya. Kehidupan remaja yang ditandai oleh berbagai macam kenakalan remaja, 

adalah bukti lemahnya moralitas dan kepribadian usia remaja. Di Indonesia 

selama dasawarsa terakhir ini, menunjukkan adanya kecenderungan yang semakin 

serius tentang permasalahan remaja Indonesia khususnya masalah sosial, 

psikologi, budaya, dan moralitas. Sebagai contoh, gambaran tentang banyaknya 

remaja Indonesia mengalami masalah sosial yang ditunjukkan dalam bentuk 

perbuatan kriminal, asusila, dan pergaulan bebas, masalah budaya dalam bentuk 

kehilangan identitas diri, terpengaruh budaya barat, dan masalah degradasi moral 

yang diwujudkan dalam bentuk kurang menghormati orang lain, tidak jujur 

sampai ke usaha menyakiti diri seperti mengkonsumsi narkoba, mabuk-mabukan 

dan bunuh diri. Individu menjadi faktor utama dalam memilih dan menentukan 

eksistensi dirinya dalam membentuk karakter agresif, asertif, atau pasif (Sriyanto 

et al. 2014). 
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Masa remaja merupakan masa dimana terjadi berbagai perubahan yang 

sangat cepat baik dalam proses pertumbuhan, kognitif, maupun psikososial. 

Pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi ini meliputi fisik, mental, maupun 

aktivitas (Pandu 2014). Remaja sebagai makhluk sosial akan selalu berhubungan 

dengan orang lain. Menjadi remaja memiliki arti bahwa dituntut untuk mulai bisa 

membiasakan diri untuk bersosialisasi dengan orang lain (Wahyu and Muslikah 

2019). 

Salah satu tugas perkembangan yang dialami remaja adalah mencapai 

hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya dan berusaha untuk 

mencapai peran sosial di lingkungannya (Putri 2018). Salah satu hubungan sosial 

yang di alami oleh remaja adalah hubungan dengan teman sebaya. Dengan 

menjalin hubungan dengan teman sebaya, salah satu perilaku yang penting untuk 

dimiliki remaja yaitu perilaku asertif. 

Asertivitas atau berperilaku asertif adalah tingkah laku yang menampilkan 

keberanian secara jujur dan terbuka saat menyatakan keinginan, perasaan, dan 

segala pikiran apa adanya, tanpa menyinggung individu lain dan tetap 

mempertahankan hak sendiri (Wahyu and Muslikah 2019). Selanjutnya menurut 

(Hasanah, Suharso, and Saraswati 2015) menerangkan bahwa asertivitas atau 

berperilaku asertif merupakan perilaku antar perorangan yang melibatkan aspek 

kejujuran serta aspek keterbukaan pikiran dan perasaan. Selanjutnya (Hasanah et 

al. 2015) menambahkan, dengan demikian sikap atau perilaku yang asertif antara 

individu dapat terjalin dengan baik dan efektif. Hal itu akan terjadi dikarenakan 

adanya sikap saling menghargai dan menghormati dengan menjunjung tinggi nilai 
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kejujuran yaitu dengan  mengungkapkan perasaan secara tegas, luas dan tidak 

melanggar hak asasi manusia, serta tanpa menyakiti perasaan orang lain ketika hal 

itu diperlukan oleh seorang individu didalam sebuah hubungan antar individu. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Setyaningrum, Yulianti, and Asra 2020) 

Kategori perilaku asertif secara keseluruhan subjek pada penelitian ini berada 

pada kategori sedang cenderung tinggi, yakni sebanyak 27 subjek (34,6%) 

tergolong sedang dan 24 subjek (30,8%) tergolong tinggi. 

Banyak kasus yang terjadi akibat seseorang kurang memiliki perilaku asertif 

yang pada akhirnya akan merugikan diri sendiri. Fenomena yang marak terjadi 

misalnya saja pada anak yang terjerumus narkoba. Mereka melakukan hal di luar 

keinginan akibat tak berterus terang dengan pendapat yang dia miliki. Anak 

mudah terpengaruh dalam penggunaan narkoba karena ia takut dinilai sebagai 

remaja yang tidak bisa mengikuti perkembangan jaman. Begitu juga pada anak 

yang melakukan pergaulan bebas, dia takut menolak ajakan pasangan karena takut 

dinilai tidak benar-benar mencintai pasangan. Sikap asertif diharapkan anak akan 

lebih leluasa mengemukakan pendapat tanpa harus menyakiti perasaan orang lain 

dan bisa tetap mempertahankan hak pribadi. seseorang berperilaku baik tentu saja 

harus didasari adanya kemampuan untuk menyesuaiakan dirinya (asertif) dengan 

keadaan lingkungan tempat ia tinggal, sedangkan bila seseorang gagal dalam 

mengadakan penyesuaian diri akan dimanifestasi dalam kelainan tingkah laku 

yang dimunculkan dalam bentuk tingkah laku yang agresif, penganiayaan, 

penipuan, pemakaian obat terlarang atau narkotika dan sebagainya (Butar Butar 

2017). 
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Menurut (Wijayati, Prio, and Sitti Rachmi Misbach 2021) menyatakan 

bahwa perilaku asertif dapat dilatih dengan menggunakan latihan asertif 

(Assertiveness Training). Latihan asertif (Assertiveness Training) merupakan 

suatu teknik yang bertujuan untuk membantu individu mengubah persepsi diri, 

meningkatkan perilaku asertif, mengekspresikan pikiran dan emosi secara adekuat 

dan untuk membangun kepercayaan diri. Latihan asertif (Assertiveness Training) 

merupakan salah satu intervensi keperawatan yang berupa strategi preventif untuk 

mengatur perilaku agresif. Latihan asertif mengkondisikan ulang kebiasaan- 

kebiasaan yang maladaptif. Dengan memiliki sikap atau perilaku asertif hubungan 

antara individu satu dengan yang lainnya dapat terjalin dengan efektif (Putri, 

Redjeki, and Rimayati 2021). Assertive Training merupakan suatu strategi 

konseling dalam pendekatan perilaku yang digunakan untuk mengembangkan 

perilaku asertif pada remaja (Putri et al. 2021). Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa latihan asertif yang bertujuan untuk mengajarkan individu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan meningkatkan kemampuan 

menyatakan pendapat sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri sendiri 

dengan tetap menghargai hak orang lain, serta terhindar dari perilaku agresif. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan review 

literatur review dengan judul “efektifitas terapi asertif training terhadap perilaku 

asertif pada remaja”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada literature review 

ini sebagai berikut: apakah ada efektifitas terapi asertif training terhadap perilaku 

asertif pada remaja? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Tujuan umum pada literature review ini adalah mengetahui efektifitas terapi 

asertif training terhadap perilaku asertif pada remaja. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

Tujuan khusus dalam literatur review ini adalah : 

 

a. Mengidentifikasi perilaku asertif pada remaja sebelum dilakukan terapi 

asertif training 

b. Mengidentifikasi perilaku asertif pada remaja sesudah dilakukan terapi 

asertif training 

c. Mengidentifikasi hasil analisis efektifitas terapi asertif training terhadap 

perilaku asertif pada remaja 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Hasil literature review ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan dan 

bacaaan referensi yang dapat membantu proses pembelajaran serta menambah 
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wawasan tentang efektifitas terapi asertif training terhadap perilaku asertif pada 

remaja. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Institusi Pendidikan 

 

Hasil penelitian dengan menggunakan literatur review ini dapat 

digunakan sebagai salah satu referensi bagi institusi keperawatan maupun 

mahasiswa untuk menambah literasi serta mengembangkan dan 

memberikan saran bagi penelitian tentang efektifitas terapi asertif training 

terhadap perilaku asertif pada remaja. 

b. Bagi Masyarakat 

 

Hasil literatur review ini dapat mengajarkan individu terutama remaja 

dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan meningkatkan 

kemampuan menyatakan pendapat sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan diri sendiri dengan tetap menghargai hak orang lain, serta 

terhindar dari perilaku agresif. Dengan memiliki perilaku asertif diharapkan 

remaja akan lebih terbantu untuk mengkomunikasikan keinginan dan 

perasaan yang ada pada dirinya secara tegas. 

c. Bagi Peneliti 

 

Hasil literatur review ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

terkait efektifitas terapi asertif training terhadap perilaku asertif pada 

remaja, dan harapannya dapat dijadikan pembelajaran di perkuliahan dan 

diterapkan di masyarakat pada remaja khususnya. 



 

 

 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Konsep Remaja 

 

2.1.1 Definisi Remaja 

 

Menurut World Health Organization (WHO 2017) yang disebut remaja 

adalah mereka yang berada pada tahap transisi antara masa kanak-kanak dan 

dewasa. Batasan usia remaja menurut WHO adalah 12 sampai 24 tahun. 

Masa remaja merupakan masa dimana terjadi berbagai perubahan yang 

sangat cepat baik dalam proses pertumbuhan, kognitif, maupun psikososial. 

Pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi ini meliputi fisik, mental, maupun 

aktivitas (Pandu 2014). 

2.1.2 Perkembangan dan Pertumbuhan Remaja 

 

a. Perkembangan Remaja 

 

Terdapat dua konsep perkembangan remaja, yaitu nature dan nurture. 

Konsep nature mengungkapkan bahwa remaja adalah masa badai dan 

tekanan. Periode perkembangan ini individu banyak mengalami gejolak dan 

tekanan karena perubahan yang terjadi dari dalam dirinya. Konsep nurture 

menyatakan tidak semua remaja mengalami masa badai dan tekanan 

tersebut. Hal tersebut tergantung pada pola asuh dan lingkungan dimana 

remaja itu tinggal (Ginanjarsari 2019). 
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Adapun aspek perkembangan remaja menurut (Ginanjarsari 2019) 

antara lain : 

1. Perkembangan Sosial 

 

Terjadinya tumpang tindih pola tingkah laku anak dan pola 

perilaku dewasa merupakan kondisi tersulit yang dihadapi remaja. 

Remaja diharuskan menyesuaikan diri dengan peran orang dewasa dan 

melepaskan diri dari peran anak-anak. Remaja dituntut untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan orang dewasa diluar lingkungan keluarga dan 

sekolah. 

2. Perkembangan Emosi 

 

Ciri-ciri perkembangan emosi pada tahap ini antara lain sebagai 

berikut: emosi lebih mudah bergejolak dan biasanya diekspresikan secara 

meledak-ledak, kondisi emosional biasanya berlangsung cukup lama 

sampai pada akhirnya ke keadaan semula, yaitu keadaan sebelum 

munculnya suatu keadaan emosi, jenis-jenis emosi sudah lebih bervariasi 

(perbedaan antara emosi satu dengan lainnya makin tipis) bahkan ada 

saatnya emosi bercampur baur sehingga sulit dikenali oleh dirinya 

sendiri. Remaja juga sering bingung dengan emosinya sendiri karena 

mucul emosi-emosi yang bertentangan dalam suatu waktu, misalnya 

benci dan sayang, mulai munculnya ketertarikan dengan lawan jenis yang 

melibatkan emosi, remaja umumnya sangat peka terhadap cara orang lain 

memandang mereka. Akibatnya remaja menjadi lebih mudah tersinggung 
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dan merasa malu. Hal ini akan terkait dengan  perkembangan konsep 

dirinya. 

3. Perkembangan Kognitif 

 

Berdasarkan teori perkembangan kognitif piaget, kemampuan 

kognitif remaja berada pada tahap formal operational. Remaja harus 

mampu mempertimbangkan semua kemungkinan untuk menyelesaikan 

masalah dan mempertanggungjawabkannya. Berkaitan dengan kognitif, 

umumnya remaja menampilkan tingkah laku seperti krisis, rasa ingin 

tahu yang kuat, jalan pikiran egosentris, imagery audience, dan personal 

fables. 

4. Perkembangan Moral 

 

Perubahan mendasar dalam moralitas remaja meliputi pada masa 

remaja, mereka memulai memberontak dari nilai-nilai orang tua dan 

orang dewasa lainnya serta mulai menentukan nilai-nilainya sendiri, 

pandangan moral remaja semakin lama semakin menjadi lebih abstrak 

dan kurang nyata, keyakinan moral lebih berpusat pada apa yang benar 

bukan pada apa yang salah, penilaian moral menjadi semakin kritis 

sehingga remaja lebih berani menganalisis norma sosial dan norma 

pribadi, serta berani mengambil keputusan berbagai masalah moral yang 

dihadapinya, penilaian moral menjadi kurang egosentris, tetapi lebih 

mengembangkan norma berdasarkan nilai-nilai kelompok sosialnya, 

penilaian moral cenderung melibatkan emosi dan menimbulkan 

keterganggu psikologis. 
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5. Perkembangan Konsep Diri 

 

Konsep diri merupakan semua perasaan dan pemikiran seseorang 

mengenai dirinya sendiri. Gambaran pribadi remaja terhadap dirinya 

sendiri. Gambaran pribadi remaja terhadap dirinya sendiri meliputi 

penilaian diri dan penilaian sosial. Penilaian diri berisi pandangan dirinya 

terhadap hal-hal seperti pengendalian keinginan dan dorongan-dorongan 

dari dalam dirinya, Suasana hati yang sedang dihayati remaja, bayangan 

subjektif terhadap kondisi tubuhnya, merasa orang lain selalu mengamati 

atau memperhatikan dirinya (berkaitan dengan perkembangan kognitif). 

Sedangkan penilaian sosial berisi evaluasi terhadap bagaimana remaja 

menerima penilaian lingkungan sosial pada dirinya. Selain itu, konsep 

lain yang terdapat dalam pengertian konsep diri ini adalah self image atau 

citra diri, yaitu gambaran dari hal-hal seperti siapa diri saya (extant self) 

dan saya ingin jadi apa (desired self). 

6. Pekembangan Heteroseksual 

 

Dalam perkembangan heteroseksual ini, remaja memerankan peran 

jenis kelamin yang diakui oleh lingkungannya. Remaja perempuan 

menemukan double standart, dimana remaja laki-laki boleh melakukan 

hal yang bagi remaja perempuan sering sekali disalahkan. Kondisi 

pandangan budaya tertentu mengenai peran jenis kelamin remaja 

mengakibatkan munculnya efek penggolongan dalam masyarakat. 

Beberapa ciri penting perkembangan heteroseksual remaja secara 

umum antara lain remaja mempelajari perilaku orang dewasa sesuai 
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dengan jenis kelaminnya untuk menarik perhatian lawan jenisnya, minat 

terhadap lawan jenis makin kuat disertai keinginan kuat untuk 

memperoleh dukungan dari lawan jenis, minat terhadap kehiduan sosial, 

remaja mulai mencari informasi kehidupan seksual orang dewasa, bahkan 

juga muncul rasa ingin tahu dan keinginan bereksplorasi untuk 

melakukannya, minat dalam keintiman secara fisik. Dengan adanya 

dorongan seksual dan ketertarikan terhadap lawan jenis, perilaku remaja 

mulai diarahkan untuk menarik perhatian lawan jenis. 

b. Aspek Pertumbuhan Remaja 

 

Fungsi fisiologis dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan gizi. Faktor 

lingkungan dapat memberi pengaruh yang kuat untuk lebih mempercepat 

perubahan. Perubahan dipengaruhi oleh dua organ penting, yaitu: kelenjar 

gondok, kelenjar anak ginjal, dan kelenjar organ reproduksi. Ketiga kelenjar 

tersebut akan saling bekerja sama dan berinteraksi dengan faktor genetik 

maupun lingkungan. Pada laki-laki hormon yang mempengaruhi adalah 

testosteron ditandai dengan mengalami mimpi basah. Perubahan fisik yang 

dialami oleh laki-laki yaitu tumbuh rambut sekitar kemaluan, kaki, tangan, 

dada, ketiak, dan wajah. Tampak pada anak laki-laki mulai berkumis, 

berjambang, dan berbulu ketiak. Suara bertambah besar, badan lebih berotot 

terutama bahu dan dada, pertambahan berat dan tinggi badan, buah zakar 

menjadi lebih besar dan bila terangsang dapat mengeluarkan sperma 

(Ginanjarsari 2019). 



12 
 

 

 

 

 

 

 

Pada perempuan hormon yang mempengaruhi adalah estrogen dan 

progesteron ditandai dengan mengalami menstruasi. Perubahan fisik yang 

dialami yaitu pertambahan tinggi badan, tumbuh rambut disekitar alat 

kelamin dan ketiak, kulit menjadi lebih halus, suara menjadi lebih halus dan 

tinggi, payudara dan pinggul mulai membesar, paha membulat, dan 

mengalami menstruasi. 

2.1.3 Tahapan Masa Remaja 

 

Menurut (Wirenviona 2020), masa remaja dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu: 

 

a. Remaja Awal (Usia 11 sampai dengan 13 tahun / Early Adolescence) 

 

Pada masa ini, seseorang merasa lebih dekat dengan teman sebayanya, 

bersifat egoesentris akan melihat sesuatu hal hanya dari perpektif dirinya 

saja tanpa melihat dan mempertimbangkan pendapat orang lain disekitarnya. 

Remaja yang egosentris akan lebih sulit menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekitarnya karena apa yang menurut mereka benar, itulah hal 

yang benar. 

b. Remaja Pertengahan (Usia 14 – 17 tahun / Middle Adilescence) 

 

Pada masa ini, remaja akan mengalami perubahan bentuk secara fisik 

yang semakin sempurna menuju kedewasaan. Hal-hal yang sering terjadi 

adalah pencarian identitas diri, timbulnya keinginan untuk mengenal lawan 

jenisnya dan biasanya mulai berkhayal tentang seks. 

c. Remaja Akhir (Usia 18-20 tahun / Late Adolescence) 

 

Pada masa ini, remaja akan mengalami proses konsulidasi menuju 

masa dewasa yang ditandai dengan beberapa hal, yaitu: 
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1. Menunjukan minat terhadap intelektual 

 

2. Memiliki ego yang lebih muda bergaul dengan orang lain dan ingin 

mencari pengalaman baru 

3. Sudah memiliki identitas seksual yang tidak berubah 

 

4. Sudah mampu menyeimbangkan antara kepentingan pribadi dan orang 

lain 

2.1.4 Ciri-Ciri Masa Remaja 

 

Kehidupan masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya 

dengan periode sebelumnya dan sesudahnya. Masa remaja ini, selalu merupakan 

masa-masa sulit bagi remaja maupun orang tuanya. Menurut (Saputro 2018), 

kesulitan itu berangkat dari fenomena remaja sendiri dengan beberapa perilaku 

khusus yakni: 

a. Remaja mulai menyampaikan kebebasannya dan haknya untuk 

mengemukakan pendapatnya sendiri. Tidak terhindarkan, ini dapat 

menciptakan ketegangan dan perselisihan, dan bias menjauhkan remaja dari 

keluarganya. 

b. Remaja lebih mudah dipengaruhi oleh teman-temannya daripada ketika 

mereka masih kanak-kanak. Ini berarti bahwa pengaruh orangtua semakin 

lemah. Anak remaja berperilaku dan mempunyai kesenangan yang berbeda 

bahkan bertentangan dengan perilaku dan kesenangan keluarga. Contoh- 

contoh yang umum adalah dalam hal mode pakaian, potongan rambut, 

kesenangan musik yang kesemuanya harus mutakhir. 
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c. Remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa, baik pertumbuhannya 

maupun seksualitasnya. Perasaan seksual yang mulai muncul bisa 

menakutkan, membingungkan dan menjadi sumber perasaan salah dan 

frustrasi. 

d. Remaja sering menjadi terlalu percaya diri (over confidence) dan ini 

bersama-sama dengan emosinya yang biasanya meningkat, mengakibatkan 

sulit menerima nasihat dan pengarahan orang tua. 

2.1.5 Tugas-Tugas Masa Remaja 

 

Perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya meninggalkan sikap- 

sikap dan perilaku-perilaku kekanak-kanakan untuk mencapai kemampuan 

bersikap dan berperilaku dewasa. Adapun tugas-tugas pada perkembangan masa 

remaja menurut (Nasrudin 2017) adalah sebagai berikut: 

a. Mampu menerima keadaan fisiknya. 

 

b. Mampu menerima dan memahami Pengaruh seks usia dewasa. 

 

c. Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang berlainan 

jenis 

d. Mencapai kemandirian emosional. 

 

e. Mencapai kemandirian ekonomi. 

 

f. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 

diperlukan untuk melakukan Pengaruh sebagai anggota masyarakat. 

g. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan orang 

tua. 
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h. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk 

memasuki dunia dewasa. 

 
 

2.2 Konsep Perilaku Asertif 

 

2.2.1 Definisi Perilaku Asertif 

 

(Wahyu and Muslikah 2019) mendefinisikan perilaku asertif sebagai 

kemampuan untuk mengkomunikasikan pikiran, perasaan, serta keinginan secara 

jujur, langsung namun juga memperbolehkan orang lain untuk 

mengkomunikasikan pikiran, perasaan, serta keinginan mereka. Mendukung 

pernyataan tersebut, dalam Human Solutions (tt) menerangkan bahwa asertivitas 

adalah sebuah perilaku dan komunikasi yang menunjukan rasa hormat terhadap 

keinginan individu sendiri dengan keinginan orang lain. 

Perilaku asertif yaitu melibatkan permintaan atau menyatakan apa yang 

diinginkan dengan cara yang jelas dan langsung dengan mempertimbangkan 

perasaan dan hak orang lain. Perilaku asertif ini juga menyertakan pembelaan atas 

dirinya sedemikian rupa sehingga individu tidak melanggar hak orang lain. 

Asertivitas memperlihatkan ekspresi perasaan, pendapat, atau permintaan 

langsung, jujur, dan tepat. Ketika kita bertindak asertif, kita mengendalikan 

tindakan kita dan juga menerima tanggunng jawab untuk diri kita sendiri. Dalam 

memahami asertivitas sebagai perilaku atau gaya komunikasi, penting untuk 

memahami apa yang bukan termaksud. Perilaku asertif bukanlah perilaku bahwa 

“aku yang utama”, hal tersebut yang menjadikan salah satu kekuatan penghancur 

yang paling umum dalam suatu hubungan. Asertivitas tidak hanya berbagi 
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perasaan kita tanpa memperhatikan perasaan dan hak orang lain. Perilaku yang 

asertif dapat diolongkan sebagai agresif atau submisiv (Doverspike, 2009 dalam 

(Wahyu and Muslikah 2019)). 

Menurut (Cawood dalam (Wahyu and Muslikah 2019)) mendefinisikan 

perilaku asertif sebagai kemampuan seseorang untuk mengekspresikan pikiran, 

perasaan, kebutuhan dan hak pribadinya tanpa kecemasan, mampu bersikap jujur 

dan langsung serta memperhitungkan hak-hak sendiri tanpa meniadakan hak 

orang lain. Ekspresi yang langsung dimaksudkan sebagai yang tidak berputar- 

putar, pesan jelas, dan terfokus serta tidak menghakimi. Ekspresi jujur 

dimaksudkan sebagai perilaku yang selaras antara katakata, gerak-gerik, perasaan 

semua mengatakan hal yang sama. 

Berdasarkan beberapa definisi mengenai perilaku asertif diatas, peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa perilaku asertif adalah kemampuan seseorang untuk 

mengkomunikasikan perasaan, pikiran dan kebutuhan dengan memperhitungkan 

hakhak pribadi tanpa melanggar hak orang lain. 

2.2.2 Aspek-aspek Asertivitas 

 

Menurut (Rathus & Nevid dalam (Firdaus 2014)) mengemukakan 10 aspek 

dari asertivitas yaitu : 

a. Bicara asertif 

 

Tingkah laku ini dibagi menjadi 2 macam, yaitu rectifying statement 

(mengemukakan hak-hak dan berusaha mencapai tujuan tertentu dalam 

suatu situasi) dan commendatory statement (memberikan pujian untuk 

menghargai orang lain dan memberikan umpan balik positif). 
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b. Kemampuan mengungkapkan perasaan 

 

Mengungkapkan perasaan kepada orang lain dan kepada perasaan ini 

dengan suatu tingkat spontanitas yang tidak berlebihan. 

c. Menyapa atau memberi salam kepada orang lain 

 

Menyapa atau memberi salam kepada orang-orang yang ingin ditemui, 

termaksud orang baru dikenal dan membuat suatu pembicaraan. 

d. Ketidaksepakatan 

 

Yaitu menampilkan cara yang efektif dan jujur untuk menyatakan rasa tidak 

setuju. 

e. Menyatakan alasan 

 

Menyatakan alasannya jika diminta untuk melakukan sesuatu, tapi tidak 

langsung menyanggupi atau menolak begitu saja. 

f. Berbicara mengenai diri sendiri 

 

Membicarakan diri sendiri mengenai pengalaman-pengalaman dengan cara 

yang menarik, dan merasa yakin bahwa orang akan lebih merespon terhadap 

perilakunya daripada menunjukkan perilaku menjauh atau menarik diri. 

g. Menghargai pujian dari orang lain 

 

Menghargai pujian dari orang lain dengan cara yang sesuai. 

 

h. Menolak untuk menerima begitu saja pendapat orang yang suka berdebat 

Mengakhiri percakapan yang bertele-tele dengan orang yang memaksakan 

kehendaknya. 

i. Menatap lawan bicara 

 

Ketika berbicara atau diajak bicara, menatap lawan bicaranya. 
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j. Respon melawan rasa takut 

 

Menampilkan perilaku yang biasanya, melawan rasa cemas, biasanya 

kecemasan sosial. 

Aspek perilaku asertif oleh teori Alberti & Emmons (1986) yang dikukung 

oleh Adams (1995) dan Zeuchner (2003) dalam (Putri et al. 2021), seperti berikut 

: 

 

a. Individu mampu menyatakan pendapat dan perasaan. 

 

b. Individu mampu bertindak sesuai kebutuhan dan kepentingan diri. 

 

c. Individu mampu mempertahankan hak-hak pribadi. 

 

d. Individu mampu menghormati hak-hak orang lain. 

 

e. Individu mampu mendukung kesetaraan dalam hubungan manusia. 

 

2.2.3 Komponen Perilaku Asertif 

 

Komponen perilaku asertif berikut ini merupakan bagian atau unsur- unsur 

yang terdapat dalam perilaku yang ditimbulkan ketika individu dihadapkan 

dengan berbagai situasi, baik itu menyenangkan ataupun tidak. Dengan demikian 

gambaran mengenai perilaku asertif bisa menjadi lebih jelas. (Martin dan Poland 

dalam (Pandu 2014)), mengemukakan beberapa komponen dari perilaku asertif, 

antara lain yaitu: 

a. Compliance 

 

Berkaitan dengan usaha seseorang untuk menolak atau tidak 

sependapat dengan orang lain. Yang perlu ditekankan di sini adalah 

keberanian seseorang untuk mengatakan “tidak” pada orang lain jika 

memang itu tidak sesuai dengan keinginannya. 
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b. Duration of Reply 

 

Merupakan lamanya waktu bagi seseorang untuk mengatakan apa 

yang dikehendakinya, dengan menerangkannya pada orang lain. Eisler dkk 

(dalam Martin & Poland, 1980) menemukan bahwa orang yang tingkat 

asertifnya tinggi memberikan respons yang lebih lama (dalam arti lamanya 

waktu yang digunakan untuk berbicara) daripada orang yang tingkat 

asertifnya rendah. 

c. Loudness 

 

Eisler dkk (dalam Martin & Poland 1980). Berbicara dengan lebih 

keras biasanya lebih asertif, selama seseorang itu tidak berteriak. Berbicara 

dengan suara yang jelas merupakan cara yang terbaik dalam berkomunikasi 

secara efektif dengan orang lain. 

d. Request for New Behavior 

 

Meminta munculnya perilaku yang baru pada orang lain, 

mengungkapkan tentang fakta ataupun perasaan dalam memberikan saran 

pada orang lain, dengan tujuan agar situasi berubah sesuai dengan yang kita 

inginkan. 

e. Affect 

 

Afek berarti emosi; ketika seseorang berbicara dalam keadaan emosi 

maka intonasi suaranya akan meninggi. Pesan yang disampaikan akan lebih 

asertif jika seseorang berbicara dengan fluktuasi yang sedang dan tidak 

berupa respons yang monoton ataupun respons yang emosional. 
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f. Latency of Response 

 

Adalah jarak waktu antara akhir ucapan seseorang sampai giliran kita 

untuk mulai berbicara. Kenyataannya bahwa adanya sedikit jeda sesaat 

sebelum menjawab secara umum lebih asertif daripada yang tidak terdapat 

jeda. 

g. Non Verbal Behavior 

 

Serber (dalam Martin & Poland 1980), menyatakan bahwa komponen- 

komponen non verbal dari asertivitas antara lain: 

1. Kontak Mata 

 

Secara umum, jika kita memandang orang yang kita ajak bicara 

maka akan membantu dalam penyampaian pesan dan juga akan 

meningkatkan efektifitas pesan. Akan tetapi jangan pula sampai terlalu 

membelalak ataupun juga menundukkan kepala. 

2. Ekspresi Muka 

 

Perilaku asertif yang efektif membutuhkan ekspresi wajah yang 

sesuai dengan pesan yang disampaikan. Misalnya, pesan kemarahan akan 

disampaikan secara langsung tanpa senyuman, ataupun pada saat gembira 

tunjukkan dengan wajah senang. 

3. Jarak Fisik 

 

Sebaiknya berdiri atau duduk dengan jarak yang sewajarnya. Jika 

kita terlalu dekat dapat mengganggu orang lain dan terlihat seperti 

menantang, sementara terlalu jauh akan membuat orang lain susah untuk 

menangkap apa maksud dari perkataan kita. 
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4. Sikap Badan 

 

Sikap badan yang tegak ketika berhadapan dengan orang lain akan 

membuat pesan lebih asertif. Sementara sikap badan yang tidak tegak dan 

terlihat malas-malasan akan membuat orang lain menilai kita mudah 

mundur atau melarikan diri dari masalah. 

5. Isyarat Tubuh 

 

Pemberian isyarat tubuh dengan gerakan tubuh yang sesuai dapat 

menambah keterbukaan, rasa percaya diri dan memberikan penekanan 

pada apa yang kita katakan, misalnya dengan mengarahkan tangan ke 

luar. Sementara yang lain dapat mengurangi, seperti menggaruk leher, 

dan menggosok-gosok mata. 

2.2.4 Perbedaan Perilaku Asertif dan Non Asertif 

 

Tabel 2.1 Perbedaan antara asertif dan non-asertif dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

I’m OK: You’re OK 

Asertif 

Aku menang : Kamu menang 

Pikiran/keyakinan : 

• Respek kepada diri sendiri dan 

orang lain 

• Pikiran dan keyakinan yang 

positif tentang diri dan orang 

lain 

• Yakin bahwa dia 

bertanggungjawab  pada 

pikiran,  perasaan,  dan 

I’m not OK: You’re OK 

Pasif 

Aku kalah : Kamu menang 

Pikiran/keyakinan : 

• Kurangnya percaya diri dan 

harga diri 

• Membandingkan diri dengan 

orang lain, dan menemukan 

kekurangan diri 

• Keyakinan pada orang  lain 

lebih baik daripada dirinya 

• Melihat konflik sebagai sesuatu 
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perilakunya 

Konflik dianggap sebagai 

peluang untuk berubah 

Perasaan : 

• Percaya diri 

• Harga diri positif 

• Nyaman dalam diri 

• Menyadari perasaannya 

• Percaya pada diri dan orang 

lain 

• Mampu menyelaraskan 

perasaan dengan orang lain 

Perilaku : 

• Menggunakan pernyataan 

“saya” 

• Membuat kontak mata 

• Mendengarkan orang lain 

• Mengajak orang lain, membuka 

pertanyaan, dan ingin tahu 

• Memberikan saran kepada 

orang secara langsung 

Membuka postur tubuh dan 

gerak isyarat  yang 

merefleksikan isi 

• Memberi feedback yang positif 

dan membangun kepada orang 

lain 

yang orang lain lebih menang 

daripada dirinya 

 
Perasaan : 

• Tidak percaya diri 

• Harga diri negatif 

• Merasa tidak nyaman 

• Merasa sedih 

• Merasa tak berguna 

• Merasa tidak berarti 

 

 

 
Perilaku : 

• Bersembunyi dari orang lain 

• Menjauhi kontak mata 

• Menutup postur tubuh (tidak 

menggunakan isyarat) ketika 

berkomunikasi 

• Tidak mendengarkan feedback 

yang positif maupun 

memberinya 
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2.2.5 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Asertif 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan perilaku asertif menurut 

(Rathus & Nevid dalam (Nabilah and Rosalina 2019)) adalah : 

a. Jenis Kelamin 

 

Wanita pada umumnya lebih sulit bersikap asertif seperti 

mengungkapkan perasaan dan pikiran dibandingkan dengan laki-laki. 

Subjek 1 adalah seorang perempuan, subjek 2 adalah perempuan dan subjek 

3 adalah lakilaki. Menurut ketiga subjek, mereka merasa jenis kelamin 

mempengaruhi perilaku mereka. Dilihat dari alasan individu berperilaku non 

asertif tentang kesalahan dalam menganggap perilaku non asertif sebagai 

suatu bentuk kesopanan, dimana ketiga subjek menganggap jenis kelamin 

mempengaruhi perilaku mereka, dan sebagai seorang anak perempuan 

subjek 1 dan 2 sering menganggap lebih baik diam sebagai bentuk 

kesopanan. 

b. Harga Diri 

 

Individu yang berhasil untuk berperilaku asertif adalah individu yang 

harus memiliki keyakinan. Orang yang memiliki keyakinan diri yang tinggi 

memiliki kekuatan sosial yang rendah sehingga mampu mengungkapkan 

pendapat dan perasaan tanpa merugikan orang lain dan diri sendiri. 

c. Kebudayaan 

 

Kebudayaan juga mempengaruhi perilaku yang muncul. Kebudayaan 

biasanya dibuat sebagai pedoman batas-batas perilaku setiap individu. 

Sebagai contoh adalah subjek 1 yang memiliki ayah dari suku Jawa dengan 



24 
 

 

 

 

 

 

 

ibu dari suku Sunda. Subjek 2 yang memiliki ayah dari suku Sumatera 

(Padang) dengan ibu dari suku Jakarta, dan subjek 3 memiliki kedua orang 

tua dari suku yang sama yaitu suku Sunda. Pada kasus subjek 1 dan 3, 

terlihat bahwa subjek merasa bahwa kebudayaan mempengaruhi 

perilakunya. Pada kasus subjek 2 dapat dilihat subjek merasa kebudayaan 

tidak mempengaruhi perilakunya. Dilihat dari alasan indiviru berperilaku 

non asertif tentang kecemasan akan adanya akibat yang bersifat negative, 

dimana dari hasil diatas, dapat dilihat bahwa subjek 1 dan 3 merasa akan 

mendapatkan akibat negative apabila mereka mengabaikan kebudayaan 

mereka. 

d. Tingkat Pendidikan 

 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin luas wawasan 

berpikir sehingga memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri dengan 

lebih terbuka. 

e. Tipe Kepribadian 

 

Hal ini dipengaruhi oleh tipe kepribadian dimana seseorang akan 

bertingkah laku berbeda dengan individu kepribadian lain. Seseorang 

dengan tipe kepribadian terbuka akan berusaha untuk tidak 

mengkomunikasikan keinginannya dengan suara yang keras atau yang 

sifatnya memaksa agar tidak terjadi kesalahan dalam membedakan perilaku 

asertif dan agresif. 
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f. Situasi-situasi tertentu di sekitarnya 

 

Dalam berperilaku, seseorang akan melihat kondisi dan situasi dalam 

arti luas. Adanya kesalahan menganggap bahwa perilaku asertif adalah 

sebagai usaha untuk membantu orang lain, dimana seseorang yang merasa 

tidak dapat menolak permintaan orang lain dan menganggap bahwa perilaku 

tersebut sebagai usaha untuk membantu orang lain. 

Menurut (Setyawan dalam (Hasanah et al. 2015)) faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku asertif adalah sebagai berikut: 

a. Jenis Kelamin, mengatakan bahwa laki-laki mampu bersikap asertif 

daripada wanita. 

b. Pola asuh orang tua, keluarga merupakan tempat sosialisasi pertama yang 

ditemui individu. Dalam sebuah keluarga akan mengajarkan anak untuk 

dapat berhubungan interpersonal dengan orang lain melalui komunikasi 

yang efektif. 

c. Usia, merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku asertif atau 

hubungan interpersonal antar individu. 

d. Tingkat pendidikan, individu yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi 

mampu lebih asertif daripada yang tingkat pendidikan rendah. 

e. Sosial ekonomi, semakin tinggi status sosial, maka semakin tinggi pula 

perilaku asertifnya. 

2.2.6 Pengukuran Perilaku Asertif 

 

Alat ukur yang digunakan yaitu Rathus Assertiveness Schedule (RAS) oleh 

Rathus (1973). Skala ini menggunakan aspek-aspek asertivitas menurut Rathus 
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Tabel 2.2 Kualifikasi Tingkat Perilaku Asertif 

Patokan Kategori 

90%-100% Sangat asertif 

80%-89% Asertif 

65%-79% Cukup asertif 

55%-64%  Kurang asertif 

Dibawah 55% Sangat kurang asertif 

 

 

 

 

 

dan Nevid (Margareta 2015) yaitu bicara asertif, kemampuan mengungkapkan 

perasaan, menyapa atau memberi salam kepada orang lain, ketidaksepakatan, 

menanyakan alasan, berbicara mengenai diri sendiri, menghargai pujian dari orang 

lain, menolak untuk menerima begitu saja pendapat orang yang suka berdebat, 

menatap lawan bicara, dan respon melawan rasa takut. 

Skala ini menggunakan model Likert yang terdiri dari 5 pilihan jawaban 

yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Dapat Menentukan dengan Pasti (TP), 

Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala ini berjumlah 30 item di 

mana terdapat 13 aitem favorable dan 17 aitem unfavorable. Pemberian skor pada 

item favorable yaitu Sangat Sesuai (SS) diberi skor 4, Sesuai (S) diberi skor 3, 

Tidak Dapat Menentukan dengan Pasti (TP) diberi skor 2, Tidak Sesuai (TS) 

diberi skor 1, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 0. Sebaliknya, pemberian 

skor pada item unfavorable yaitu Sangat Sesuai (SS) diberi skor 0, Sesuai (S) 

diberi skor 1, Tidak Dapat Menentukan dengan Pasti (TP) diberi skor 2, Tidak 

Sesuai (TS) diberi skor 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 4. 
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2.3 Konsep Terapi Asertif Training 

 

2.3.1 Definisi Terapi Asertif Training 

 

Assertive training merupakan salah satu teknik dalam terapi behavioral. 

Menurut (Willis, 2004 dalam (edutaka.blogspot.com 2015)) terapi behavioral 

berasal dari dua arah konsep yakni Pavlovian dari Ivan Pavlov dan Skinerian dari 

B.F Skinner. Mula-mula terapi ini dikembangkan oleh Wolpe untuk 

menanggulangi neurosis. Neurosis dapat dijelaskan dengan mempelajari perilaku 

yang tidak adaptif melalui proses belajar. Dengan kata lain perilaku yang 

menyimpang bersumber dari hasil belajar di lingkungan. 

a. Willis (2004) menjelaskan bahwa assertive training merupakan teknik 

dalam konseling behavioral yang menitikberatkan pada kasus yang 

mengalami kesulitan dalam perasaan yang tidak sesuai dalam 

menyatakannya. Assertive Training adalah suatu teknik untuk membantu 

klien dalam hal-hal berikut: Tidak dapat menyatakan kemarahan atau 

kejengkelannya 

b. Mereka yang sopan berlebihan dan membiarkan orang lain mengambil 

keuntungan padanya 

c. Mereka yang mengalami kesulitan berkata “tidak” 

 

d. Mereka yang sukar menyatakan cinta dan respon positif lainnya 

 

e. Mereka yang merasakan tidak punya hak untuk menyatakan pendapat dan 

pikirannya. 

(Corey, 2009 dalam (Ratnasari and Arifin 2021)) menjelaskan bahwa: 

assertive training (latihan asertif) merupakan penerapan latihan tingkah laku 
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dengan sasaran membantu individu-individu dalam mengembangkan cara-cara 

berhubungan yang lebih langsung dalam situasi-situasi interpersonal. Fokusnya 

adalah mempraktekkan melalui permainan peran, kecakapan-kecakapan bergaul 

yang baru diperolah sehingga individu-individu diharapkan mampu mengatasi 

ketakmemadaiannya dan belajar mengungkapkan perasaan-perasaan dan pikiran- 

pikiran mereka secara lebih terbuka disertai keyakinan bahwa mereka berhak 

untuk menunjukkan reaksi-reaksi yang terbuka itu. 

Selain itu (Gunarsih, 2007 (edutaka.blogspot.com 2015)) dalam bukunya 

Konseling dan Psikoterapi menjelaskan pengertian latihan asertif menurut Alberti 

yaitu prosedur latihan yang diberikan kepada klien untuk melatih perilaku 

penyesuaian sosial melalui ekspresi diri dari perasaan, sikap, harapan, pendapat, 

dan haknya. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

assertive training atau latihan asertif adalah prosedur latihan yang diberikan untuk 

membantu peningkatan kemampuan mengkomunikasikan apa yang diinginkan, 

dirasakan dan dipikirkan pada orang lain namun tetap menjaga dan menghargai 

hak-hak serta perasaan orang lain. 

 
 

2.3.2 Tujuan Terapi Asertif Training 

 

Teknik assertive training dalam pelaksanaannya tentu memiliki beberapa 

tujuan yang ingin dicapai oleh konselor dan klien. Day (2008) menjelaskan bahwa 

assertive training membantu klien belajar kemandirian sosial yang diperlukan 



29 
 

 

 

 

 

 

 

untuk mengekspresikan diri mereka dengan tepat. Sedangkan menurut Fauzan 

(2010) terdapat beberapa tujuan assertive training yaitu : 

a. Mengajarkan individu untuk menyatakan diri mereka dalam suatu cara 

sehingga memantulkan kepekaan kepada perasaan dan hak-hak orang lain; 

b. Meningkatkan keterampilan behavioralnya sehingga mereka bisa 

menentukan pilihan apakah pada situasi tertentu perlu berperilaku seperti 

apa yang diinginkan atau tidak; 

c. Mengajarkan pada individu untuk mengungkapkan diri dengan cara 

sedemikian rupa sehingga terefleksi kepekaanya terhadap perasaan dan hak 

orang lain; 

d. Meningkatkan kemampuan individu untuk menyatakan dan 

mengekspresikan dirinya dengan enak dalam berbagai situasi sosial; 

e. Menghindari kesalahpahaman dari pihak lawan komunikasi. 

 

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan assertive 

training adalah untuk melatih individu mengungkapkan dirinya, mengemukakan 

apa yang dirasakan dan menyesuaikan diri dalam berinteraksi tanpa adanya rasa 

cemas karena setiap individu mempunyai hak untuk mengungkapkan perasaan, 

pendapat, apa yang diyakini serta sikapnya. Dengan demikian individu dapat 

menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam berkomunikasi. 

 
 

2.3.3 Manfaat Terapi Asertif Training 

 

Setiap perlakuan atau latihan yang diberikan tentu memiliki berbagai 

manfaat bagi individu yang menggunakannya. Menurut pendapat Corey (2009) 
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dalam (Ratnasari and Arifin 2021), manfaat latihan asertif yaitu membantu bagi 

orang-orang yang: 

a. Tidak mampu mengungkapkan kemarahan dan perasaan tersinggung 

 

b. Menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan selalu mendorong orang lain 

untuk mendahuluinya 

c. Memiliki kesulitan untuk mengatakan “tidak” 

 

d. Mengalami kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respon-respon 

positif lainnya merasa tidak punya hak untuk memiliki perasaan-perasaan 

dan pikiran-pikiran sendiri. 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manfaat 

latihan asertif adalah membantu peningkatan kemampuan mengkomunikasikan 

apa yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan pada orang lain namun tetap 

menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan orang lain. 

2.3.4 Tahapan Pelaksanaan Assertive Training 

 

Prosedur adalah tata cara melakukan suatu instruksi. Pelaksanaan assertive 

training memiliki beberapa tahapan atau prosedur yang akan dilalui ketika 

pelaksanaan latihan. Pada umumnya teknik untuk melakukan latihan asertif, 

mendasarkan pada prosedur belajar dalam diri seseorang yang perlu diubah, 

diperbaiki dan diperbarui. Masters (dalam (Nurihsan 2012) meringkas beberapa 

jenis prosedur latihan asertif, yakni: 

a. Identifikasi terhadap keadaan khusus yang menimbulkan persoalan pada 

klien. 
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b. Memeriksa apa yang dilakukan atau dipikirkan klien pada situasi tersebut. 

 

Pada tahap ini, akan diberikan juga materi tentang perbedaan perilaku 

agresif, asertif, dan pasif. 

c. Dipilih sesuatu situasi khusus di mana klien melakukan permainan peran 

(role play) sesuai dengan apa yang ia perlihatkan. 

d. Diantara waktu-waktu pertemuan, konselor menyuruh klien melatih dalam 

imajinasinya, respon yang cocok pada beberapa keadaan. Kepada mereka 

juga diminta menyertakan pernyataan diri yang terjadi selama melakukan 

imajinasi. Hasil apa yang dilakukan pasien atau klien, dibicarakan pada 

pertemuan berikutnya. 

e. Konselor harus menentukan apakah klien sudah mampu memberikan respon 

yang sesuai dari dirinya sendiri secara efektif terhadap keadaan baru, baik 

dari laporan langsung yang diberikan maupun dari keterangan orang lain 

yang mengetahui keadaan pasien atau klien. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa assertive training 

merupakan terapi perilaku yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan- 

keterampilan individu yang diganggu kecemasan dengan berbagai teknik yang ada 

agar individu tersebut dapat memiliki perilaku asertif yang diinginkan. 

2.3.5 Langkah-langkah dalam Terapi Asertif Training 

 

Menurut (Rischa Hudzaimi Zulfah 2019) pelatihan asertivitas dilakukan 

selama 6 sesi dengan durasi 40 menit persesinya. 
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a. Sesi pertama, peneliti menyampaikan tujuan terapi; membantu subjek untuk 

mengenali perilakunya (apakah pasif, agresif atau asertif); serta memberikan 

pengetahuan mengenai karakteristik perilaku pasif, agresif dan asertif. 

b. Sesi kedua, menetapkan target perilaku yang hendak dicapai, 

mengidentifikasi situasi yang dapat menimbulkan dapat menimbulkan 

konflik serta mengajarkan penggunaan kata “saya” dalam menyampaikan 

pendapat. 

c. Sesi ketiga, mendemonstrasikan cara berkomunikasi dan berperilaku asertif 

meliputi kontak mata, postur tubuh, gerakan tubuh, ekspresi wajah, suara 

dan konten perkataan dengan menggunakan video rekaman dari seorang 

model. 

d. Sesi keempat, bermain peran bersama dengan teman sebaya guna melihat 

seberapa jauh subjek mampu menguasai perilaku asertif yang telah 

dipelajari. Selanjutnya, memberikan tugas untuk menerapkan perilaku 

asertif pada situasi nyata di luar ruang terapi kemudian subjek diminta untuk 

melaporkan apa saja yang telah dilakukannya kepada praktikan. 

e. Sesi kelima, memberikan feedback dan evaluasi atas upaya apa saja yang 

sudah bisa dipelajari, menanyakan kembali bagaimana cara menunjukkan 

ekspresi wajah, perkataan dan perilaku ketidaksetujuan. 

f. Sesi keenam, memberikan bekal mengenai bagaimana cara mengungkapkan 

dan mengekspresikan macam-macam perilaku asertif (penolakan, 

permintaan dan pujian), serta memberikan penguatan berupa motivasi agar 
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subjek mampu mengekspresikan perilaku asertif sehingga dapat mengurangi 

tekanan akibat konflik dengan teman sebaya. 

Menurut (Rischa Hudzaimi Zulfah 2019) Perilaku asertif adalah perilaku 

yang mencerminkan sikap kejujuran, keterbukaan dalam pikiran maupun perasaan 

yang dapat di perlihatkan melalui kesesuaian sosial berupa kemampuan untuk 

menyesuaikan diri sendiri atau menyesuaikan diri dengan orang lain. Peningkatan 

perilaku asertif remaja selama mengikuti intervensi ditandai dengan adanya sikap 

yang mulai dapat menghargai orang lain seperti mengucapkan terimakasih pada 

saat menerima bantuan atau sesuatu, meminta maaf bila berbuat salah atau 

menolak sesuatu dan mengucapkan kata tolong bila meminta bantuan pada orang 

lain. Remaja mulai mampu menjaga kontak mata saat berbicara, berbicara dengan 

kalimat yang tegas. Namun perubahan tersebut belum terjadi secara konsisten 

karena remaja masih sering berbicara dengan nada dan volume yang tinggi. 

2.3.6 Prosedur Pelaksanaan Assertiveness Training 

 

Alberti menyatakan bahwa Assertive behavior therapy atau social skill 

training adalah prosedur latihan yang diberikan kepada individu untuk melatih 

perilaku penyesuaian sosial melalui pengekspresian perasaan, sikap, harapan, 

pendapat dan haknya (Barida 2016). 

Prosedurnya adalah: 

 

a. Latihan keterampilan: mengajarkan perilaku verbal maupun non verbal, 

melatih, dan mengintegrasikannya ke dalam rangkaian perilaku. Teknik 

untuk melakukan hal ini adalah peniruan dengan contoh (modeling), umpan 
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balik secara sistematik, tugas pekerjaan rumah, latihan-latihan khusus antara 

lain melalui permainan. 

b. Mengurangi kecemasan yang diperoleh secara langsung (misalnya 

pengebalan) atau tidak langsung sebagai hasil tambahan dari latihan 

keterampilan. Teknik untuk melakukan hal ini antara lain dengan 

pendekatan tradisional untuk melakukan pengebalan, baik melalui imajinasi 

maupun keadaan aktual. 

c. Menstruktur kembali aspek kognitif, di mana nilai-nilai kepercayaan sikap 

membatasi ekspresi diri pada klien, diubah oleh pemahaman dan hal-hal 

yang dicapai dari perilakunya. Teknik untuk melakukan ini meliputi 

penyajian didaktik tentang hak-hak manusia, conditioning social, uraian 

nilai-nilai dan pengambilan keputusan. 

 
 

2.4 Efektifitas Terapi Asertif Training Terhadap Perilaku Asertif Pada 

Remaja 

Asertivitas atau berperilaku asertif adalah tingkah laku yang menampilkan 

keberanian secara jujur dan terbuka saat menyatakan keinginan, perasaan, dan 

segala pikiran apa adanya, tanpa menyinggung individu lain dan tetap 

mempertahankan hak sendiri (Putri et al. 2021). (Hasanah et al. 2015) 

menambahkan, dengan demikian sikap atau perilaku yang asertif antara individu 

dapat terjalin dengan baik dan efektif. Hal itu akan terjadi dikarenakan adanya 

sikap saling menghargai dan menghormati dengan menjunjung tinggi nilai 

kejujuran yaitu dengan mengungkapkan perasaan secara tegas, luas dan tidak 
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melanggar hak asasi manusia, serta tanpa menyakiti perasaan orang lain ketika hal 

itu diperlukan oleh seorang individu didalam sebuah hubungan antar individu. 

Remaja dalam menjalani kehidupannya berusaha untuk menyesuaikan diri 

agar diterima oleh kelompok meskipun mengikutinya tanpa memperdulikan 

keadaan diri sendiri, kadang melakukan dengan terpaksa atau tidak sesuai dengan 

kehendak hatinya yang disebabkan kurangnya perilaku asertif. Dengan memiliki 

perilaku asertif diharapkan remaja akan lebih terbantu untuk mengkomunikasikan 

keinginan dan perasaan yang ada pada dirinya secara tegas (Putri et al. 2021). 

Menurut (Wahyu and Muslikah 2019) menyatakan bahwa perilaku asertif 

dapat dilatih dengan menggunakan latihan asertif (Assertiveness Training). 

Latihan asertif (Assertiveness Training) merupakan suatu teknik yang bertujuan 

untuk membantu individu mengubah persepsi diri, meningkatkan perilaku asertif, 

mengekspresikan pikiran dan emosi secara adekuat dan untuk membangun 

kepercayaan diri. Latihan asertif (Assertiveness Training) merupakan salah satu 

intervensi keperawatan yang berupa strategi preventif untuk mengatur perilaku 

agresif. Latihan asertif mengkondisikan ulang kebiasaan-kebiasaan yang 

maladaptive. Dengan memiliki sikap atau perilaku asertif hubungan antara 

individu satu dengan yang lainnya dapat terjalin dengan efektif (Ampuno, 2020 

dalam (Putri et al. 2021)). Assertive behavior therapy atau social skill training 

adalah prosedur latihan yang diberikan kepada individu untuk melatih perilaku 

penyesuaian sosial melalui pengekspresian perasaan, sikap, harapan, pendapat dan 

haknya (Barida 2016). Prosedurnya adalah latihan keterampilan: mengajarkan 

perilaku verbal maupun non verbal, melatih, dan mengintegrasikannya ke dalam 
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rangkaian perilaku. Teknik untuk melakukan hal ini adalah peniruan dengan 

contoh (modeling), umpan balik secara sistematik, tugas pekerjaan rumah, latihan- 

latihan khusus antara lain melalui permainan, mengurangi kecemasan yang 

diperoleh secara langsung (misalnya pengebalan) atau tidak langsung sebagai 

hasil tambahan dari latihan keterampilan. Teknik untuk melakukan hal ini antara 

lain dengan pendekatan tradisional untuk melakukan pengebalan, baik melalui 

imajinasi maupun keadaan aktual, dan menstruktur kembali aspek kognitif, di 

mana nilai-nilai kepercayaan sikap membatasi ekspresi diri pada klien, diubah 

oleh pemahaman dan hal-hal yang dicapai dari perilakunya. Teknik untuk 

melakukan ini meliputi penyajian didaktik tentang hak-hak manusia, conditioning 

social, uraian nilai-nilai dan pengambilan keputusan. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa latihan asertif yang 

bertujuan untuk mengajarkan individu menyelesaikan masalah yang dihadapi 

dengan meningkatkan kemampuan menyatakan pendapat sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri sendiri dengan tetap menghargai hak orang lain, 

serta terhindar dari perilaku agresif. 
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3 

Remaja Kelompok teman sebaya 

Perilaku asertif Perilaku tidak asertif 

Assertiveness Training 

 
Mengajarkan perilaku 

verbal maupun non 

verbal, melatih, dan 

mengintegrasikannya ke 

dalam rangkaian perilaku 

Rasa cemas berkurang 

yang diperoleh secara 

langsung (misalnya 

pengebalan) atau tidak 

langsung sebagai hasil 

tambahan dari latihan 

keterampilan 

Menstruktur kembali 

aspek kognitif, di mana 

nilai-nilai kepercayaan 

sikap membatasi ekspresi 

diri pada klien, diubah 

oleh pemahaman dan hal- 

hal yang dicapai dari 

perilakunya. 

Perilaku tidak asertif 

 

 

 

 

 

2.5 Kerangka Teori 
 

 
 

Keterangan: 

 

: Diteliti 

 

: Tidak diteliti 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 



 

 

 

 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 
 

3.1 Strategi Pencarian Literature 

 

3.1.1 Protokol dan Registrasi 

 

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai 

efektifitas terapi asertif training terhadap perilaku asertif pada remaja. 

Protokol dan evaluasi dari literature review ini akan menggunakan 

penyeleksian studi yang telah ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan dari 

literature review (Nursalam 2020). 

3.1.2 Data Base Pencarian 

 

Pencarian sumber data sekunder dilakukan pada tahun 2018–2021 

berupa artikel atau jurnal nasional dan jurnal internasional yang 

menggunakan database google scholar, pubmed, dan portal garuda. 

3.1.3 Kata Kunci 

 

Pencarian artikel atau jurnal ini yang dilakukan penulis dalam 

membuat literature review ini menggunakan keyword yang menspesifikkan 

pencarian, sehingga mempermudah dalam penentuan artikel atau jurnal 

yang digunakan. Kata kunci yang penulis gunakan dalam literature review 

yakni sebagai berikut: 
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Terapi Asertif 

Training 

Tabel 3.1 Kata Kunci 

Perilaku Asertif Remaja 

 

AND AND AND 

Assertive Therapy 

Training 

Assertive Behavior Adolescent 

 

 

 

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

 

3.2.1 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

 

Risiko bias dalam literature review ini menggunakan assesmen pada 

metode penelitin masing-masing studi, yang terdiri dari (Nursalam 2020): 

a. Teori : Teori yang tidak sesuai, sudah kadaluarsa, dan kredibilitas yang 

kurang. 

b. Desain : Desain kurang sesuai dengan tujuan penelitian 

 

c. Sample: Ada empat hal yang harus diperhatikan yaitu populasi, sampel, 

sampling, dan besar sampel yang tidak sesuai dengan kaidah 

pengambilan sampel. 

d.  Variabel : Variabel yang ditetapkan kurang sesuai dari segi jumlah, 

pengontrolan vaiabel perancu, dan variabel lainnya. 

e.  Instrument: Instrumen yang digunakan tidak memiliki sesitivitas, 

spesivikasi dan validas-reabilitas. 

f. Analisis Data: Analisis data tidak sesuai dengan kaidah analisis yang 

sesuai dengan standar. 
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Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICOS 

framework, yang terdiri dari (Nursalam 2020): 

a. Population/problem yaitu populasi atau masalah yang akan dianalisis 

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literatur review. 

b.  Intervention yaitu suatu tindakan penatalaksanaan terhadap kasus 

perorangan atau masyarakat serta pemaparan tentang pentalaksanaan 

studi sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review 

c. Comparison yaitu intervensi atau pelaksanaan lain yang digunakan 

sebagai pembanding, jika tidak ada bisa menggunakan kelompok kontrol 

dalam studi yang terpilih. 

d. Outcome yaitu hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu yang 

sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review. 

e. Study design , desain studi untuk di review dalam jurnal . artikel yang di 

review dalam penelitian ini berjenis Pretes – posttest control group 

design , Quasi experiment. 

Tabel 3.2 PICOS Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Population/ 

Problem 

Kriteria populasi dalam 

penelitian ini adalah remaja 

Subyek yang hanya 

membahas tentang pasien 

selain remaja 
 

Intervention Terapi asertif training Terapi lain selain terapi 

asertif training 
 

Comparation Ada analisis perbandingan Tidak ada perbandingan 

Outcome Artikel yang membahas tentang 

efektifitas terapi asertif training 

terhadap perilaku asertif pada 

Artikel yang tidak 

membahas tentang 

efektifitas terapi asertif 
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remaja training terhadap 

perilaku asertif pada 

remaja 

Study Design Quasi eksperiment, Pretes – 

posttest control group design 

Selain Quasi 

eksperiment, Pretes – 

posttest control group 

design 
 
 

 

Publication 

years 

Tahun 2018 dan setelahnya Dibawah 2018 

Languange Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris 

Selain Bahasa Indonesia 

dan Bahasa Inggris 
 

 
 

3.2.2 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi 

 

Berdasarkan hasil pencarian literature melalui publikasi di database 

yakni database google scholar, pubmed, dan portal garuda menggunakan 

kata kunci yang sudah disesuaikan, peneliti mendapatkan 898 artikel yang 

sesuai dengan kata kunci tersebut. Hasil pencarian yang sudah didapatkan 

kemudian diskrining kembali sesuai dengan PICOS mendapatkan 5 artikel. 

Berdasarkan kelayakan terhadap artikel didapatkan sebanyak 5 artikel yang 

bisa dipergunakan dalam literature review. Jadi berikut gambaran alur 

pencarian artikel terkait literature review ini: 
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Pencarian literature menggunakan kata kunci 

melalui database Google Shcolar (N=1210), 

pubmed (N=15), dan portal garuda (N=1) 
 

 

Seleksi jurnal 5 tahun (2018-2021) dengan topik: 

efektifitas terapi asertif training terhadap perilaku 

asertif pada remaja. N= 898 

 

 

Artikel yang sesuai dengan 

populasi N= 360 

 

 

Artikel  yang sesuai dengan 

intervensi N= 113 

 

Artikel yang sesuai dengan 

outcome N= 58 

 

 
Artikel yang sesuai dengan study 

design N= 5 

 

 

 
 

Exclude: N= 538 

Populasi 

 

Exclude: N= 247 

Intervensi kombinasi 

 

Exclude: N= 55 

Outcome 

 
 

Exclude: N= 53 

Study design 

 

Jurnal akhir yang dapat dianalisa 

N= 5 
 

 

Gambar 3.1 Diagram flow literature review berdasarkan PRISMA 



 

 

 

 

BAB 4 

 

HASIL DAN ANALISIS 

 

4.1 Karakteristik Studi 

 

Karakteristik studi pada literature review ini didapatkan 5 artikel yang 

ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Karakteristik Studi 
 

No Data Base N % 

1 Google Scholar 

Total 

2 Tahun terbit Artikel 

2018 

2019 

2021 

Total 

3 Desain 

Pre experimen 

Quasi Experimen 

 
4  Teknik Sampling 

Purposive sampling 

Consecutive sampling 
Random Sampling 

 

5 Instrument 

Skala Likert 

Assertive Scheduled 

Buss – Perry Aggression 

Questionnaire (BPAQ). 
Total 

6 Analisi Data 

Uji Wilcoxon’s 

Uji Independent t- test 

Total 

5 100% 

5 100% 

 

2 40% 
2 40% 

1 20% 

5 100% 

 

1 20% 

4 80% 

5 100% 

 

2 40% 

1 20% 

2 40% 

5 100% 

 

2 40% 
1 20% 

2 40% 

100% 

5 

 
3 60% 

2 40% 

5 100% 
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4.1.1 Hasil Telusur Artikel 

 

Hasil penelusuran artikel pada penelitian berdasarkan topik Literature review ini “Efektifitas Terapi Asertif 

Training terhadap Perilaku Asertif Pada Remaja” di dapatkan 5 artikel penelitian dimana seluruhnya berjenis 

Kuantitatif dengan desain penelitian menggunakan Quasi eksperimental. Secara keseluruhan penelitian membahas 

tentang Efektifitas Terapi Asertif Training terhadap Perilaku Asertif Pada Remaja. Dari 5 artikel yang di gunakan 

pada Literatur review ini rentang tahun 201-2021. Berikut ini hasil analisis yang di tampilkan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Telusur Artikel 

 
 

No Penulis Nama jurnal Judul METODE 

(Desain, Sampel sampling 

, Variabel, Instrumen, 

Analisis) 

Hasil penelitian Sumber 

1 (Afri et al., 2019) Jurnal kajian 

konseling dan 

pendidikan 

Vol 2 No 1, 

Maret 2019 

Meningkatkan Perilaku 

Asertif Siswa dengan 

Menggunakan Teknik 

Asertif Training Pada 

Siswa 

Desain: 

Pre-eksperinen 

menggunakan the one 

group pretest posttest 

design. 
Sampel:. 

Sampel penelitian 

berjumlah 8 orang 

Variabel: 

Perilaku asertif sebelum 

terapi dan perilaku asertif 

sesudah terapi 

1. Perilaku asertif 

sebelum dilakukan 

terapi asertif 

training yaitu 

kurang asertif (0%) 

, sedang sebanyak 8 

sampel (100%), 
baik (0%) 

2. Perilaku asertif 

sesudah dilakukan 

terapi asertif 

training yaitu 

Google 

Scholar 
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Instrumen: 

Instrumen yang digunakan 

yaitu skala perilaku asertif 

dengan model skala Likert. 

Analisis: 
Uji Wilcoxon’s 

kurang asertif (0%) 

, sedang sebanyak 6 

sampel (60%), 

baik sebanyak 2 

sampel (40%) 

3. Hasil penelitian 

ini, disimpulkan 

bahwa terdapat 

perubahan atau 

terjadinya 

peningkatan 

perilaku asertif 

siswa setelah 

diberikan perlakuan 

layanan konseling 

kelompok melalui 

teknik Assertif 

Training dengan p 

value 0,012 

 
 

2 (Wijayati et al., 

2021) 

Jurnal 

Keperawatan , 

Volume 05 , 
No 01 , 

November 

2021 

Pengembangan Modul 

Assertiveness Training dan 

Task Oriented Coping 

Mechanism Sebagai 

Metode Peningkatan 

Perilaku Asertif Remaja di 

SMPN 9 Kendari 

Desain: 

Quasi experiment dengan 

menggunakan metode one 

group pretest-postest 

design 

Sampel: 

Sampel penelitian 

berjumlah total 69 orang. 

Variabel: 

Perilaku asertif sebelum 

terapi dan perilaku asertif 

sesudah terapi 

Instrumen: 

Instrument penelitian 

1. Perilaku asertif 

sebelum dilakukan 

terapi asertif 

training yaitu 

asertif sebanyak 15 

sampel (217%) , 

agak asertif 

sebanyak 37 sampel 

(53,6%), sangat 

tidak asertif 

sebanyak 3 sampel 

(4,3%) 

2. Perilaku asertif 

sesudah dilakukan 

Google 

Scholar 

  Modul Latihan Asertif dan terapi asertif  
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Rathus Assertiveness 

Scheduled. 
Analisis: 

uji Wilcoxon 

training yaitu 

asertif   sebanyak 

32 sampel (46,4%) 

, agak asertif 

sebanyak 19 

sampel (27,5%), 

sangat tidak asertif 

sebanyak 18 

sampel (26,1%) 

3. hasil bahwa 

modul AT dan 

TOCM ini efektif 

memberi pengaruh 

terhadap 

kemampuan 

berperilaku asertif 

remaja, dengan 

nilai signifikansi p 

value sebesar 

0,0001 

 

 

 
 

3 (Endang Mei 

Yunalia, 2019) 

Jurnal 

Keperawatan 

Jiwa , Volume 

7 No 3 , 

November 

2019 

Efektifitas Terapi 

Kelompok Assertiveness 

Training Terhadap 

Kemampuan Komunikasi 

Asertif Pada Remaja 

dengan Perilaku Asertif 

Desain: 

Quasi Experiment design . 

Sampel: 

Sampel berjumlah 36 

sebagai subjek. 

Variabel: 

Perilaku asertif sebelum 

terapi dan perilaku asertif 

sesudah terapi 

Instrumen: 

Buss – Perry Aggression 

Questionnaire (BPAQ) 

1. Perilaku asertif 

sebelum dilakukan 

terapi asertif 

training yaitu 

asertif sebanyak 6 

sampel (33,3%) , 

tidak asertif 

sebanyak 12 sampel 
(55,6%) 

2. Perilaku asertif 

sesudah dilakukan 

terapi asertif 

Google 

Scholar 
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Analisis: 

Uji Wilcoxon Signed 

Ranks 

training yaitu 

asertif sebanyak 16 

sampel (88,9%) , 

tidak asertif 

sebanyak 2 sampel 
(11,1%) 

3. Hasil uji statistik 

menunjukkan 

p=0,004 yang 

berarti terdapat 

pengaruh terapi 

kelompok 

Asssertiveness 

Training terhadap 

kemampuan 

komunikasi asertif 

pada remaja dengan 

perilaku agresif. 

 

 
 

4 (Amalia & 

Keliat, 2018) 

Jurnal 

Keperawatan 

Indonesia , 

Volume 21 , 

No 1 , Maret 

2018 

Terapi Kelompok Asertif 

Efektif Meningkatkan 

Kemampuan Asertif dan 

Resiliensi pada Remaja di 

SMPN Padangpanjang 

Desain: 

Quasi-experimental pre- 

post test without control 

group 
Sampel: 

Penelitian adalah 42 Siswa 

Variabel: 

Perilaku asertif sebelum 

terapi dan perilaku asertif 

sesudah terapi 

Instrumen: 

Kuesioner 

Analisis: 

uji Independent t-test , uji 
korelasi 

1. Perilaku asertif 

sebelum dilakukan 

terapi asertif 

training yaitu 

tinggi (0%) , 

sedang sebanyak 

33 sampel (79%), 

rendah sebanyak 9 

sampel (21%) 

2. Perilaku asertif 

sesudah dilakukan 

terapi asertif 

training yaitu 

tinggi sebanyak 33 

sampel (79%) , 

Google 

Scholar 
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sedang sebanyak 9 

sampel (21%), 

rendah (0%) 

3. Hasil penelitian 

didapatkan terjadi 

peningkatan secara 

signifikan terhadap 

kemampuan asertif 

(p value 0,000). 

 
 

5 (Wahyuni et al., 
2021) 

Jurnal 

keperawatan 

Jiwa (JIK) , 

Volume 9, No 

2 , Mei 2022 

Asertif Training 

Berpengaruh terhadap 

Perilaku Agresif 

Narapidana Remaja 

Desain: 

quasi experiment 

Sampel: 

sampel penelitian 

sebanyak 50 orang 

Variabel: 

Perilaku asertif sebelum 

terapi dan perilaku asertif 

sesudah terapi 

Instrumen: 

- 

Analisis: 

uji t-test 

1. Perilaku asertif 

sebelum dilakukan 

terapi asertif 

training yaitu asertif 

(0%) , cukup asertif 

sebanyak 50 

sampel (100% ), 

tidak asertif (0%) 

2. Perilaku asertif 

sesudah dilakukan 

terapi asertif 

training yaitu asertif 

sebanyak 50 sampel 

(100%) , cukup 

asertif (0% ), tidak 

asertif (0%) 

3. Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa ada 

pengaruh yang 

signifikan 

pemberian 

intervensi asertif 

training terhadap 

perilaku agresif 

Google 
Scholar 
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pada remaja 

narapidana (p- 

value=0,00). 
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4.2 Karakteristik Responden 

 

4.2.1 Karakteristik Usia 

 

Karakteristik responden berdasarkan usia yang telah di review oleh peneliti sebanyak 5 artikel antara lain 

seperti tabel dibawah ini : 

Tabel 4.3 Karakteristik Usia 

 
 

No Penulis dan terbitan tahun Jumlah 

Responden 

Usia Presentase (%) 

1 (Joni Afri, Freddi Sarman , Rully 

Andiyaksa., 2019) 

 
 

2 (Fitria Wijayati, Asminarsih ZainL 

Prio , Siti Rachmi Misbach , 2021) 

3 (Endang Mei Yunalia, Arif Nurma 

Etika, 2019) 

4 (Rosa Fitri Amalia, Budi Anna 

Keliat, 2018) 

8 Tidak 

disebutkan 

berdasarkan 

Usia 

69 12 – 15 

Tahun 

36 12 – 15 

Tahun 

42 13 – 15 

Tahun 

Tidak 

disebutkan 

 
 

100% 

 

100% 

 

100% 

5 (Sri EkaWahyuni, Wardiyah Daulay, 2 

Mahnum Lailan Nasution,  46 
JennyMarlindawati Purba ,2021) 

2 

<15 tahun 
15 – 20 

Tahun 

>20 Tahun 

4% 

92% 

 

4% 

 
 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dari lima artikel yang telah direview sebagian besar usia responden 12 – 15 

tahun. 
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4.2.2 Karakteristik Jenis Kelamin 

 

Tabel 4.4 Karakteristik Jenis Kelamin 

 
 

No Penulis dan terbitan tahun Jumlah 

Responden 

Jenis Kelamin Presentase (%) 

1 (Joni Afri, Freddi Sarman , 

Rully Andiyaksa., 2019) 

 
 

2 (Fitria Wijayati, Asminarsih 

ZainL Prio , Siti Rachmi 

Misbach , 2021) 

 

3 (Endang Mei Yunalia, Arif 

Nurma Etika, 2019) 

 
 

4 (Rosa Fitri Amalia, Budi Anna 

Keliat, 2018) 

 
 

5 (Sri EkaWahyuni , Wardiyah 

Daulay , Mahnum Lailan 

Nasution , JennyMarlindawati 

Purba ,2021) 

8 Tidak 

disebutkan 

berdasarkan 

Jenis Kelamin 

69 Laki – Laki = 

24 

Perempuan = 

45 

36 Laki – Laki = 

13 

Perempuan = 

5 

42 Tidak 

disebutkan 

berdasarkan 

Jenis Kelamin 

50 Tidak 

disebutkan 

berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Tidak 

disebutkan 

 
 

Laki – Laki = 

35% 

Perempuan = 

66% 

Laki – Laki = 

72% 

Perempuan = 

27% 

Tidak 

disebutkan 

 
 

Tidak 

disebutkan 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dari lima artikel yang telah direview sebagaian besar jenis kelamin responden yaitu 

laki – laki. 
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4.2.3 Karakteristik Pendidikan 

 

Tabel 4.5 Karakteristik Pendidikan 
 

No Penulis dan terbitan tahun Jumlah Responden Pendidikan Presentase (%) 

1 (Joni Afri, Freddi Sarman , 

Rully Andiyaksa., 2019) 

2 (Fitria Wijayati, 

Asminarsih ZainL Prio , 

Siti Rachmi Misbach , 

2021) 

3 (Endang Mei Yunalia, Arif 

Nurma Etika, 2019) 

4 (Rosa Fitri Amalia, Budi 

Anna Keliat, 2018) 

8 SMA  Tidak 

disebutkan 

69 SMP 100% 

 

 

36 SMP 100% 

 

42 SMP 100% 

5 (Sri EkaWahyuni , 25 

Wardiyah Daulay , 16 

Mahnum Lailan Nasution , 9 

JennyMarlindawati Purba 

,2021) 

SD 

SMP 

SMA 

50% 

32% 

18% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukan karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

pendidikan responden yaitu SMP. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin luas wawasan berfikir 

sehingga memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri dengan lebih terbuka. 
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4.3 Analisis 

 

4.3.1 Perilaku Asertif Sebelum dilakukan Terapi Asertif Training 

 

Tabel 4.6 Perilaku Asertif Sebelum dilakukan Terapi Asertif Training pada Remaja. 

 
 

No Penulis dan Tahun Terbit Tingkatan Perilaku Asertif Jumlah 

(n) 

Presentase (%) 

1 (Joni Afri, Freddi Sarman, Rully 

Andiyaksa., 2019) 

 

2 (Fitria Wijayati, Asminarsih ZainL Prio , 

Siti Rachmi Misbach , 2021) 

 

3 (Endang Mei Yunalia, Arif Nurma Etika, 

2019) 

 

4 (Rosa Fitri Amalia, Budi Anna Keliat, 

2018) 

 

5 (Sri EkaWahyuni, Wardiyah Daulay, 

Mahnum Lailan Nasution, 

JennyMarlindawati Purba ,2021) 

Kurang Asertif 8 

Sedang 0 

Baik 0 

Asertif 15 

Agak asertif 37 

Sangat tidak asertif 3 

Asertif 6 

Tidak asertif 12 

Tinggi 0 
Sedang 33 

Rendah 9 

Asertif 0 

Cukup Asertif 50 

Tidak asertif 0 

100% 

0% 

0% 

21,7% 

53,6% 

4,3% 

33,3% 

55,6% 

0% 
79% 

21% 

0% 

100% 

0% 

 
 

 

Tabel 4.6 dari lima artikel yang telah direview menjelaskan bahwa perilaku asertif sebelum dilakukan terapi 

asertif training berada pada kategori cukup asertif. 



54 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.2 Perilaku Asertif Sesudah dilakukan Terapi Asertif Training 

 

Tabel 4.7 Perilaku Asertif Sesudah diberikan Terapi Asertif 

Training pada Remaja 

 
 

No Penulis dan Tahun Terbit Tingkatan Perilaku Asertif Jumlah 

(n) 

Presentase (%) 

1 (Joni Afri, Freddi Sarman, Rully 

Andiyaksa., 2019) 

 

2 (Fitria Wijayati, Asminarsih ZainL Prio , 

Siti Rachmi Misbach , 2021) 

 

3 (Endang Mei Yunalia, Arif Nurma Etika, 

2019) 

4 (Rosa Fitri Amalia, Budi Anna Keliat, 

2018) 

 

5 (Sri EkaWahyuni, Wardiyah Daulay, 

Mahnum Lailan Nasution, 

JennyMarlindawati Purba ,2021) 

Kurang Asertif 0 

Sedang 6 

Baik 2 

Asertif 32 

Agak asertif 19 

Sangat tidak asertif 18 

Asertif 16 

Tidak asertif 2 

Tinggi 33 

Sedang 9 

Rendah 0 

Asertif 50 

Cukup Asertif 0 

Tidak asertif 0 

0% 

60% 

40% 

46,4% 

27,5% 

26,1% 

88,9% 

11,1% 

79% 

21% 

0% 

100% 

0% 

0% 

 
 

Berdasarkan tabel 4.7 dari lima artikel yang sudah direview menjelaskan perilaku asertif sesudah diberikan terapi 

 

asertif training mengalami peningkatan perilaku asertif dalam kategori asertif. 
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4.3.3 Mengidentifikasi Efektifitas Terapi Asertif Training Terhadap Perilaku Asertif Pada Remaja 

 

Tabel 4.8 Efektifitas Terapi Asertif Training Terhadap Perilaku Asertif Pada Remaja 
 

No Penulis Tingkatan asertif      Perilaku asertif Uji Hasil 

  Sebelum Sesudah  

N % N % 
1 (Joni Afri, Freddi 

Sarman, Rully 

Andiyaksa., 2019) 

 

 

 

 

2 (Fitria Wijayati, 

Asminarsih ZainL 

Prio , Siti Rachmi 

Misbach , 2021) 

 

 

 
 

3 (Endang Mei 

Yunalia, Arif 

Nurma Etika, 

2019) 

Kurang Asertif 

Sedang 
Baik 

 

 

 

 

Asertif 

Agak asertif 

Sangat tidak 

asertif 

 

 

 
 

Asertif 

Tidak asertif 

8 100% 

0 0% 

0 0% 

 

 

 

 

15 21,7% 

37 53,6% 

3 4,3% 

 

 

 

 
 

6 33,3% 

12 55.6% 

2 25% 

6 75% 

0% 0% 

 

 

 

 

32 46,4% 

19 27,5% 

18 26,1% 

 

 

 

 
 

16 88,9% 

2 11,1% 

uji 

Wilcoxon’s 

 

 

 

 

 

Uji 

Wilcoxon’s 

 

 

 

 

 

Wilcoxon 

Signed 

Ranks Test 

Nilai p value 

0,012 <  0,05, 

artinya ada 

peningkatan 

terapi asertif 

training 

terhadap 

perilaku asertif 

Nilai p value 

0,0001 <  0,05, 

artinya ada 

peningkatan 

terapi asertif 

training 

terhadap 

perilaku asertif 

Nilai p value 

0,004 <  0,05, 

artinya ada 

peningkatan 

terapi asertif 

training 

terhadap 

perilaku asertif 
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4 (Rosa Fitri 

Amalia, Budi 

Anna Keliat, 2018) 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

0 0% 

33 79% 

9 21% 

0 0% 

33 79% 

9 21% 

0 0% 

0 0% 

Uji 

Independent 

t-test 

Nilai p value 

0,009 <  0,05, 

artinya ada 

peningkatan 

terapi asertif 

training 

terhadap 

perilaku asertif 

5 (Sri EkaWahyuni, 

Wardiyah Daulay, 

Mahnum Lailan 

Nasution, 

JennyMarlindawati 

Purba ,2021) 

Asertif 

Cukup Asertif 

Tidak asertif 

0 0% 

0 0% 

0 0% 

50 100% 

0 0% 

50 100% 

0 0% 

0 0% 

uji t-test Nilai p value 

0,00 <  0,05, 

artinya ada 

peningkatan 

terapi asertif 

training 

terhadap 

perilaku asertif 
 

 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil dari lima artikel tersebut diketahui bahwa ada peningkatan asertif sebelum dan 

sesudah diberikan terapi asertif training, sebelum diberikan terapi asertif training tingkat perilaku asertif pada 

remaja pada kategori cukup asertif, sesudah mengikuti terapi asertif training remaja pengalami peningkatan menjadi 

asertif. artinya ada peningkatan terapi asertif training terhadap perilaku asertif pada remaja. Sesudah mengikuti 

pelatihan asertif training, remaja mampu bersikap asertif dalam menghadapi permasalahannya, remaja memiliki 

rasa percaya diri yang kuat, remaja berani mengemukakan pendapat, remaja dapat mengungkapkan perasaan 

positif. 



 

 

 

 
 

BAB 5 

PEMBAHASAN 

 
 

5.1 Perilaku Asertif Sebelum dilakukan Terapi Asertif Training 

 

Hasil review dari 5 artikel yang telah direview sebelum dilakukan 

terapi asertif training pada artikel 3 artikel dalam kategori sedang, 1 artikel 

dalam kategori asertif dan 1 artikel dalam kategori asertif. Individu yang tidak 

asertif biasanya pemalu, tertutup dan tidak dapat menyatakan keinginannya. 

Individu ini selalu mengerjakan apa yang disukai dan diperintahkan orang lain 

tanpa banyak bertanya dan tanpa memperhatikan mana yang terbaik untuk 

dirinya sendiri. 

Banyak faktor yang dapat melatarbelakangi rendahnya perilaku asertif 

didalam diri individu , diantaranya yaitu karena pengaruh dari lingkungan 

yang kurang kondusif dan tidak mengajarkan asertivitas, pola asuh orang tua , 

konsep diri yang lemah, kondisi sosial budaya, jenis kelamin, dan usia dengan 

demikian untuk meninkatkan perlilaku asertif tersebut perlu adanya 

keseimbangan antara faktor internal dan faktor external pada indivudu.(Afri et 

al., 2019) perempuan pada umumunya lebih sulit bersikap asertif seperti 

menggungkapkan perasaan dan pikiran dibandingkan laki- laki . perilaku 

asertif juga dipengaruhi tingkat pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang, semakin luas wawasan berfikir sehingga kemampuan untik 

mengemabangkan diri dengan lebih terbuka. 
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Perilaku agresif merupakan salah satu bentuk ekspresi individu emosi 

individu akibat adanya suatu ketidak berhasilan yang dialami. Perilaku agresif 

ini adalah salah satu masalah yang sering terjadi pada remaja. Dampak dari 

perilaku agresif ini bisa menyebabkan kerugian baik pada individu yang 

melakukan perilaku agresif ataupun pada individu yang menerima perilaku 

agresif. Perilaku agresif pada remaja dapat terjadi salah satunya adalah karena 

masa remaja merupakan masa dimana individu mulai mengalami adanya 

perubahan – perubahan, baik secara fisik maupun psikologis. 

Ketika remaja melakukan tindakan atau perilaku agresif, maka bisa 

menyebabkan terjadinya masalah dalam menjalin hubungan interpersonal. 

Maka dari itu remaja harus memiliki kemampuan komunikasi asertif agar 

dalam menyampaikan keinginan atau pendapat kepada orang lain remaja 

dapat menyampaikan dengan baik sehingga tidak sampai menyebabkan 

perilaku agresif pada remaja. Terapi kelompok asertif tarining di desain untuk 

meningkatkan perilaku asertif, membantu individu mengubah pandangan, 

menstabilkan kepercayaan diri, meningkatkan komunikasi interpersonal dan 

subjectif well – being pada individu.(Wahyuni et al., 2021). 

Menurut peneliti remaja dengan tingkat asertif yang rendah akan 

mudah terpengaruh oleh perilaku negatif sehingga mereka cederung 

melakukan perilaku agresif. Faktor yang menyebabkan perilaku agresif pada 

remaja meliputi pikiran implusif, rendahnya tingkat pendidikan, kurangnya 
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pengawasan orang tua. Kemampuan berkomunikasi asertif seperti 

mengungkapkan keinginan, harapan,pikiran dan perasaan kepada orang lain 

secara tebuka, menghargai diri sendiri dan mengekspresikan perasaan dan 

tetap menjaga hak orang lain yang belum optimal pada remaja akan menjadi 

faktor resiko yang menyebabkan remaja berperikalu agresif. 

5.2 Perilaku Asertif Sesudah dilakukan Terapi Asertif Training 

 

Hasil review dari 5 artikel yang telah direview sesudah dilakukan 

terapi asertif training pada artikel 4 artikel dalam kategori asertif, 1 artikel 

dalam kategori sedang. teknik latihan asertif mampu mengubah tingkah laku 

siswa atau remaja treatment yang akan diikuti dengan perubahan tingkah 

lakunya. 

Asertif training atau latihan asertif adalah prosedur latihan yang 

diberikan untuk membantu peningkatan kemampuan mengkomunikasikan apa 

yang diinginkan, dirasakan dan dipikirkan pada orang lain namun tetap 

menjaga dan menghargai hak – hak setiap orang lain. Tujuan asertif training 

adalah melatih individu mengungkapkan dirinya, mengemukakan apa yang 

dirasakan dan menyesuaikan diri dalam berinteraksi tanpa adanya rasa cemas 

karena setiap individu mempunyai hak untuk mengungkapkan perasaan, 

pendapat, apa yang diyakini serta sikapnya. Dengan demikian individu dapat 

menghindari terjadinya kesalahanpahaman dalam berkomunikasi. 
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Latihan asertif training dilakukan selama delapan kali pertemuan, satu 

kali pertemua digunakan untuk pretest, enam kali pertemuan digunakan untuk 

pelatuhan asertif, dan pertemuan kedelapan untuk melakasanakan posttest dan 

evaluasi. Terapi asertif training dilakukan secara berkelompok karena terapi 

kelompok dapat memberikan banyak manfaat jika dilakukan pada remaja. 

Remaja yang menjadi peserta terapi akan mendapatkan penerimaan, 

dorongan, dan dapat berbagi pengalaman yang baik untuk menciptakan 

perilaku yang baru yang baik. 

Terapi kelompok Assertiveness Training efektif untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi asertif pada remaja. Terapi Assertiveness Training 

dapat menimbulkan perilaku baru tentang komunikasi asertif karena dalam 

melakukan latihan atau terapi, anggota kelompok dapat melakukan adaptasi 

tentang komunikasi asertif yang ditunjukkan oleh anggota yang lain yang 

dapat diperoleh melalui kegiatan bermain peran, berlatih untuk mengajukan 

pendapat dengan tepat, memberikan dorongan daripada kritik dan 

memberikan pujian (Endang Mei Yunalia, 2019)(Endang Mei Yunalia, 2019). 

Terapi Assertiveness Training yang dilakukan secara berkelompok juga dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi asertif karena dalam terapi ini peserta 

dilatih untuk dapat melakukan komunikasi interpersonal dengan tepat, mampu 

menyampaikan maksud dengan baik dan melatih peserta untuk memahami 

orang lain sehingga dari komunikasi asertif ini dapat meningkatkan 



61 
 

 

 

 
 

kemampuan atau interaksi interpersonal (Gultekin, A., Odzemir, A., & Budak, 

2018). 

Menurut peneliti Asertif training untuk meningkatkan prilaku asertif, 

membantu individu mengubah pandangan, menstabilkan kepercayaan diri, 

meningkatkan komunikasi interpersonal dan subjectif well-being pada 

individu. Asertif training dilakukan secara berkelompok dan terstruktur, 

perawat mengajarkan keterampilan, memberi umpan balik terhadap 

kesesuaian dan efektifitas respons prilaku, memberikan latihan mandiri dan 

keterampilan social yang baru kepada pasien sehingga prilaku agresif 

berkurang. Aplikasi asertif training menjadikan individu mampu 

mengungkapkan perasaannya dengan baik tanpa menyakiti orang lain. Asertif 

training dapat menimbulkan perilaku baru tentang komunikasi asertif karena 

dalam melakukan latihan atau terapi, individu dapat melakukan adaptasi 

tentang komunikasi asertif yang ditunjukkan oleh anggota yang lain yang 

dapat diperoleh melalui kegiatan bermain peran, berlatih untuk mengajukan 

pendapat dengan tepat, memberikan dorongan daripada kritik dan 

memberikan pujian. Asertif training yang dilakukan secara berkelompok juga 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi asertif karena dalam terapi ini 

peserta dilatih untuk dapat melakukan komunikasi interpersonal dengan tepat, 

mampu menyampaikan maksud dengan baik dan melatih peserta untuk 

memahami orang lain sehingga dari komunikasi asertif ini dapat 

meningkatkan kemampuan atau interaksi interpersonal. 
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5.3 Efektifitas Terapi Asertif Training Terhadap Perilaku Asertif Remaja 

 

Fakta hasil anaalisis dari lima artikel diketahui bahwa terdapat 

perubahan perilaku asertif pada remaja, yang signifikan sebelum dan sesudah 

dilakukan terapi asertif training, hal itu disebabkan karena terapi asertif 

training merupakan suatu teknik yang bertujuan untuk membantu individu 

mengubah persepsi diri, meningkatkan perilaku asertif, mengapresiakan 

pikiran dan emosi secara adekuat dan untuk membangun kepercayaan diri. 

Pemaparan dari lima artikel memiliki nilai p value 0,012 <α 0,05 artinya ada 

perubahan atau peniningkatan terapi asertif training terhadap perilaku asertif 

pada remaja. 

Asertif training di desain untuk meningkatkan prilaku asertif, 

membantu individu mengubah pandangan, menstabilkan kepercayaan diri, 

meningkatkan komunikasi interpersonal dan subjectif well-being pada 

individu. Asertif training dilakukan secara berkelompok dan terstruktur, 

perawat mengajarkan keterampilan, memberi umpan balik terhadap 

kesesuaian dan efektifitas respons perilaku, memberikan latihan mandiri dan 

keterampilan social yang baru kepada pasien sehingga prilaku agresif 

berkurang. Aplikasi asertif training menjadikan individu mampu 

mengungkapkan perasaannya dengan baik tanpa menyakiti orang lain 

(Wahyuni et al., 2021). 

Cawood menyatakan perilaku asertif yaitu ekspresi yang langsung, 

jujur, dan pada tempatnya dari pikiran, perasaan, kebutuhan, atau hak-hak 
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remaja tanpa kecemasan yang tidak beralasan. Hal ini menjelaskan berarti 

perilaku remaja dapat menyampaikan pesan di sampaikan dengan lugas dan 

wajar, serta tidak menghakimi siswa lain (Situmorang, Mulawarman, & 

Wibowo, 2018). 

Asertif mensyaratkan apa hak-hak anda, atau apa yang diinginkan dari 

suatu situasi dan mempertahankannya sekaligus tidak melanggar hak orang 

lain. Keasertifan adalah keadaan pikiran-pikiran juga mempunyai 

keterampilan komunikasi verbal dan non verbal tertentu. Keasertifan juga 

tentang mempunyai pikiran, dan menjalankan pikiran itu. Keasertifan adalah 

mampu menyatakan bahwa anda tidak memilih untuk mengklain hak anda di 

dalam semua situasi, karena anda tahu jika anda mau atau perlu 

melakukannya, anda dapat melakukannya (Arumsari, 2017). Perilaku asertif 

adalah perilaku bersifat aktif, langsung, dan jujur. Perilaku ini mampu 

mengkomunikasikan kesan respek kepada diri sendiri dan orang lain sehingga 

dapat memandang keinginan, kebutuhan, dan hak kita sama dengan keinginan, 

kebutuhan dan hak orang lain atau bisa di artikan juga sebagai gaya wajar 

yang tidak lebih dari sikap langsung, jujur, dan peuh dengan respek saat 

berinteraksi dengan orang lain (Arumsari, 2017). 

Menurut peneliti perilaku asertif dikatakan sebagai suatu bentuk 

interaksi sosial interpersonal yang paling tepat karena ia mendorong 

hubungan interpersonal yang efektif. Asertif dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk menyatakan diri dengan tulus, jujur, jelas, tegas, terbuka, 
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sopan, spontan, apa adanya, dan tepat tentang keinginan, pikiran, perasaan dan 

emosi yang dialami, apakah hal tersebut yang di anggap menyenangkan 

ataupun mengganggu sesuai dengan hak-hak yang dimiliki dirinya tanpa 

merugikan, melukai, menyinggung, atau mengancam hak-hak, kenyamanan, 

dan integritas perasaan orang lain. Perilaku asertif tidak dilatar belakangi 

maksud tertentu, seperti untuk memanipulasi, memanfaatkan, memperdaya 

atau pun mencari keuntungan dari pihak lain. Pada hakikatnya, perilaku 

asersif yang merupakan tindakan untuk mempertahankan hak-hak personal 

yang dimilikinya adalah upaya untuk mencapai kebebasan emosi, yaitu 

kemampuan untuk menguasai diri, bersikap bebas dan menyenangkan, 

merespon hal-hal yang disukai atau tidak disukai secara tulus dan wajar, dan 

mengekspresikan cinta dan kasih sayang pada orang yang sangat berarti dalam 

hidupnya. Lebih jauh lagi perilaku asertif membuat seseorang merasa 

bertanggung jawab dan konsekuen untuk melaksanakan keputusannya sendiri. 

Individu bebas untuk mengemukakan berbagai keinginan, pendapat, gagasan, 

dan perasaan secara terbuka sambil tetap memperhatikan juga pendapat orang 

lain. 



 

 

 

 
 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis dari lima artikel yang ditemukan, hasil dari 

 

Literatur Riview dapat disimpulkan sebagi berikut: 

 

Berdasarkan analisis dari lima artikel yang ditemukan, hasil dari Literatur 

Riview dapat disimpulkan sebagi berikut: 

6.1.1 Hasil identifikasi perilaku asertif sebelum diberikan terapi asertif training 

menunjukan sebagian besar responden yang berperilaku asertif dalam 

kategori cukup asertif. 

6.1.2 Hasil identifikasi perilaku asertif sesudah diberikan terapi asertif training 

menunjukan bahwa sebagian besar perilamenunjukan responden yang 

berperilaku asertif dalam kategori asertif. 

6.1.3 Hasil analisi dari lima artikel, seluru artikel menunjukan adanya peningkatan 

yang signifikan antara efektifitas terapi asertif training dengan perilaku 

asertif pada remaja. 
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6.2 Saran 

 

6.1.1 Bagi Remaja 

 

Remaja yang telah diberikan teknik Asertif Training dalam layanan konseling 

tentang perilaku asertif agar bisa meningkatkan hubungan sosialnya dengan 

orang lain agar nantinya bisa lebih menghormati , serta terbuka dengan orang 

lain, sehingga memiliki banyak wawasan. 

 
 

6.1.2 Bagi Institusi Pendidikan 

 

Hasil penelitian dengan menggunakan Literatur review ini dapat 

digunakan sebagai salah satu referensi bagi institusi keperawatan maupun 

mahasiswa untuk menambah literasi serta mengembangkan dan memberikan 

saran bagi penelitian tentang efektifitas terapi training asertif terhadap 

perilaku asertif pada remaja. 

 
 

6.1.3 Bagi masyarakat 

 

Hasil literatur review ini dapat mengajarkan individu terutama remaja 

dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan meningkatkan 

kemampuan menyatakan pendapat sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

diri sendiri dengan tetap menghargai hak orang lain, serta terhindar dari 

perilaku agresif. Dengan memiliki perilaku asertif diharapkan remaja akan 

lebih terbantu untuk mengkomunikasikan keinginan dan perasaan yang ada 

pada dirinya secara tegas. 
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6.1.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Bagi peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian langsung terkait 

efektifitas terapi asertif training terhadap perilaku asertif pada remaja dan 

dijadikan dasar pembanding untuk memeliti faktor lain yang berhubungan. 
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